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ABSTRAK 

 

Abortus adalah komplikasi kehamilan yang menyumbang kematian ibu di Indonesia. 

Kecamatan IV Koto dengan prevalensi tertinggi yaitu 7,14% di Kabupaten Agam. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui faktor paling dominan dan faktor lain penyebab abortus di 

Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam tahun 2015. 

Penelitian dengan desain metode kombinasi, pengumpulan data kuantitatif 

menggunakan kuesioner terhadap 119 orang ibu hamil sebagai sampel untuk mengetahui 

usia, tingkat pendidikan, pekerjaan ibu, status ekonomi, kondisi psikologis ibu, jumlah 

paritas, peran suami, serta kualitas ANC. Data kualitatif dikumpulkan dengan triangulasi 

metode kepada 5 informan mengenai penyebab abortus menurut pihak terkait di wilayah 

kerja Puskesmas Kecamatan IV Koto tahun 2015 dan FGD kepada 10 orang ibu hamil. 

Hasil analisis bivariat diketahui penyebab faktor risiko kejadian abortus adalah 

tingkat pendidikan ibu (OR=6.161), pekerjaan ibu (OR= 8.000), status ekonomi keluarga ibu 

(OR=0,138), kondisi psikologis ibu (OR= 5.497), peran suami (OR= 0,95), dan kualitas Ante 

Natal Care (OR=10.714). Dan variabel yang tidak menjadi faktor risiko adalah usia ibu 

(p=0,357) dan jumlah paritas ibu (p=0,278). Analisis multivariat diketahui kualitas ANC 

faktor paling dominan (p=0,021, OR= 6.871). Hasil penelitian kualitatif ditemukan pada 

aspek input tenaga kesehatan yang kurang berkualitas, aspek proses pelaksanaan ANC yang 

tidak sesuai SOP sehingga ANC kurang bekualitas, aspek output pencapaian komplikasi 

>20% dari 15% SPM. 

Disimpulkan bahwa pelaksanaan ANC yang kurang berkualitas disebabkan oleh 

tenaga kesehatan yang kurang secara kuantitas dan kualitas serta pelaksanaan ANC tidak 

sesuai SOP. Disarankan kepada Dinas Kesehatan untuk melakukan pembinaan SDM 

terkontrol serta membuat kebijakan dasar kemitraan untuk menunjang program. 
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